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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami perbedaan persepsi mahasiswa prodi
akuntansi PTS dan PTN Kota Yogyakarta terhadap tingkat pemahaman kode etik profesi
akuntan. Pnelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data primer
dengan menggunakan kuesioner dengan cara mengisi google form yang sudah disediakan.
Sampel penelitian ini adalah 80 mahasiswa prodi akuntansi dari PTS dan PTN Kota Yogya-
karta. Hasil uji One-way Anova menunjukkan bahwa adanya perbedan persepsi antara ma-
hasiswa akuntansi PTS dan PTN terhadap tingkat pemahaman kode etik dan juga perepsi
etis. Begitu juga dengan hasil uji Independent T-Test tidak beda hasilnya dengan uji sebe-
lumnya yang menyatakan bahwa adanya perbedaan yang signifikan perbedaan persepsi ma-
hasiswa prodi akuntansi PTN dan PTS terhadap tingkat pemahaman kode etik dan persepsi
etis.

Kata Kunci: Persepsi, Mahasiswa Akuntansi, Etika, Kode Etik, Profesi Akuntan

Xiv


mailto:laurasaswita3@gmail.com

ACCOUNTING STUDENT PERCEPTION OF ETHICS AND THE ACCOUNTING
PROFESSIONAL CODE OF ETHICS

(Empirical Study on Accounting Study Program at PTS and PTN in Yogyakarta City)

Laura Saswita Malau
12190504

Faculty of Business Accounting Study Program
Duta Wacana Christian University

Email: laurasaswita3@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to understand the differences in perceptions of accounting study pro-
gram students at PTS and PTN Yogyakarta City towards the level of understanding of the
accounting profession's code of ethics. This research uses a quantitative method using pri-
mary data by using a questionnaire by filling out the Google form that has been provided.
The sample of this research was 80 accounting study program students from Yogyakarta
City PTS and PTN. The results of the One-way Anova test show that there are differences in
perceptions between PTS and PTN accounting students regarding the level of understanding
of the code of ethics and also ethical perceptions. Likewise, the results of the Independent
T-Test were no different from the previous tests which stated that there were significant dif-
ferences in the perceptions of PTN and PTS accounting study program students towards the
level of understanding of ethical codes and ethical perceptions.

Keywords: Perception, Accounting Students, Ethics, Code of Ethics, Accountant Profession
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Etika profesi akuntan dikenal dengan kode etik profesi. Ini berarti akuntan harus
mengikuti aturan etika yang berlaku dalam pekerjaannya. Sebagai akuntan harus
mengikuti kode etik sebagai seorang profesional agar membantu akuntan dalam
pekerjaan profesionalnya. Menjadi seorang akuntan perlu memiliki prinsip-prinsip
etika yang ada dalam kode etik akuntan meliputi memiliki rasa tanggung jawab
pada profesi, kepentingan publik, adanya integritas, objektivitas, kopetensi dan ke-
hatian-hatian professional, menjaga kerahasiaan, berperilaki profesional hingga
standar teknis. Menurut (Islahudin & Soesi, 2002) pada penelitiannya diperkirakan
mahasiswa akuntansi menjadi pionir dari profesi akuntan yang mengharuskna un-
tuk mempunyai sikap kecakapan hingga profesionalisme untuk mengenal hingga
menguasai perkembangan disiplin.

Perkembangan ekonomi perusahaan membuat akuntan bersaing di dunia usaha.
Bisnis bertujuan untuk mendapatkan keuntungan atau mendapatkan keuntungan
sebanyak-banyaknya untuk memperluas jaringan. Untuk mencapai tujuan ini, pe-
rusahaan terkadang mendorong akuntan untuk melakukan aktivitas yang tidak etis.
Antara lain melalui penyajian laporan keuangan yang menyimpang dari standar
sebelumnya. Akuntan adalah suatu profesi dimana akuntan tersebut bertanggung
jawab atas perbuatannya baik terhadap organisasi, masyarakat maupun dirinya
sendiri. Ketika ada auditor, publik mengharapkan penelaahan yang leluasa dan
tidak bias atas informasi yang dipertunjukan oleh manajemen dalam laporan keu-

angan. (Mulyadi, 2012).



Penyajian laporan keuangan yang terdistorsi oleh akuntan bertentangan dengan
etika dan perilaku baik yang harus diterapkan. Tidaklah mengherankan jika etika
seringkali menjadi pusat Kinerja akuntan dalam pelaporan keuangan. Profesi
akuntan di Indonesia akan menemui tantangan yang kian berat di masa depan,
dengan adanya kecurangan akuntansi sangat berbahaya bagi bisnis karena
pelakunya menyalahgunakan aset yang dapat berupa pencurian, korupsi, hingga
kekeliruan uang.

Pendidikan akuntansi memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku etis
profesi akuntan. Oleh karena itu, pemahaman etika calon akuntan (mahasiswa) dan
eksistensi pelatihan etika juga berperan penting dalam pengembangan profesi
akuntan di Indonesia. Pendidikan akuntansi diselenggarakan melalui Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Karena sikap maha-
siswa kedua universitas tersebut berbeda, maka pandangan mereka terhadap etika
profesi akuntansi seringkali berbeda.

Salah satu kasus akuntan mengenai kelalaian etika yang terjadi di Indonesia
pada tahun 2018 yaitu kasus Garuda Indonesia, terdapat piutang yang diaku
sebagai pendapatan sebesar 2,9 triliun. Pusat Pembinaan Profesi Keuangan
Kementerian Keuangan menemukan pelanggaran bahwa akuntan publik dan
auditor akuntan publik yang melakukan pelanggaran tersebut. Berikutnya
melaksanakan audit terhadap PT Garuda Indonesia Tbk, hal itu juga
mempengaruhi opini auditor independen. Selain itu, KAP juga dianggap belum
memiliki sistem penanggulan mutu secara optimal sesuai dengan diskusi dengan
pihak eksternal. Maka dari itu, Kementerian Keuangan memerintahkan AP Kasner

Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Reka, selaku auditor



PT, untuk membekukan izin usahanya selama 12 bulan. Garuda Indonesia Tbk dan
Entitas Anak Tahun Buku 2018.

Persoalan kasus kelalaian prinsip akuntansi tersebut ditimbulkan karena tidak
adanya persetujuan dari akuntan dan kode etik akuntan. Tidak akan berlangsung
pelanggaran andaikata akuntan tidak pernah tidak menerapkan standar etika
akuntan. (Syiar, 2020). Prinsip-prinsip etika profesi dan Kode Etik Ikatan Akuntan
Indonesia menentukan tanggung jawab pekerjaannya terhadap publik, karyawan
akuntan dan rekannya. Kode ini membimbing anggota dalam memadati tugas
profesional mereka dan berfungsi sebagai dasar sikap yang baik hingga
profesional. (Nanik, 2019).

Mahasiswa pada hakekatnya adalah subjek atau pelaku di dalamnya sebuah
gerkan reformasi yang akan memerankan generasi penerus bangsa. Mahasiswa
akuntansi sebagai akuntan masa depan harus memiliki pemahaman tentang
prinsip-prinsip etika akuntan yang dapat memudahkan mereka untuk bekerja di
dunia akuntan kemudian mengurangi praktik pertanyaan etika yang salah.
(Suryanti & Arfah, 2019). Pengenalan pertama prinsip-prinsip akuntansi kepada
mahasiswa merupakan hal yang sangat penting, demikian peneliti dari penelitian
ini. Tujuannya adalah untuk melihat persepsi mahasiswa akan etika profesi
akuntan dan etika kode etik 1AI.

Sebagai mahasiswa penting mengetahui etika sebagai salah satu elemen dalam
aktivitas akuntansi terkait kesadaran yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan
sehari-hari yang berguna dalam pengambilan keputusan (Amin, 2019). Akuntan
adalah profesi yang terkait dengan aktivitas akuntansi dan mengelola keuangan,

menilai wajar atau tidaknya laporan keuangan yang diperiksanya harus bersikap



profesional sesuai dengan standar etika akuntan yang telah ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (1Al).

Persepsi adalah pendapat umum atau universal terhadap sesuatu yang me-
mandang dari aspek-aspek yang dapat ditafsirkan oleh seseorang. Dapat dikatakan
bahwa persepsi merupakan suatu pendapat berdasarkan pengalaman atau penge-
tahuan yang berlainan antara satu orang dengan orang lain atau juga berlainan
dengan apa yang sebenarnya terjadi. Penting untuk melakukan penelitian dan pem-
ahaman karena perbedaan pemahaman sekecil apa pun akan menyebabkan orang
berperilaku berbeda, mengarah ke berbagai praktik penipuan yang diwaspadai oleh
pengusaha, dan secara tidak sadar.

Penelitian mengenai persepsi mahasiswa prodi akuntansi akan prinsip etika
akuntansi salah satu sudah pernah dilaksanakan oleh Maulina (2011) mengatakan
bahwa ada didapati berbagai variasi pemahaman antara mahasiswa akuntansi
perguruan tinggi negeri dan mahasiswa perguruan tinggi swasta tentang isi etika
bisnis dan juga profesi. Karena keadaan variasi perilaku dan pola pikir mahasiswa,
hingga budaya yang terjadi pada perguruan tinggi. Sedangkan Syiar (2020) menga-
takan tidak ada persepsi mahasiswa tentang etika profesi akuntan.

Penelitian sebelumnya jika terdapat perbedaan antara pendapat mahasiswa
perguruan tinggi negeri dan mahasiswa swasta tentang profesi karir akuntansi ka-
rena mahasiswa mempunyai pendapat sendiri-sendiri setelah menempuh mata
kuliah di tiap perguruan tinggi karena tiap perguruan tinggi memiliki mata kuliah
tersendiri. Tetapi jika tidak didapati variasi antara pendapat mahasiswa perguruan
tinggi negeri dan mahasiswa swasta tentang profesi karir akuntansi karena men-

jadikan akuntansi sebagai pilihan karir dan sama-sama ingin menunjukkan bahwa



menjadi seorang akuntan bukanlah pekerjaan yang membosankan karena profesi
akuntan membutuhkan pengetahuan matematis dan menghafal konten yang kom-
pleks. Realitas saat ini mengungkapkannya menjadi seorang akuntan membutuh-
kan keterampilan berpikir kreatif dan logis, kemampuan komunikasi dan kemam-
puan berinovasi.

Perbedaan sudut pandang tiap mahasiswa mengenai etika dan juga kode etik
profesi sebagai akuntan dapat berpengaruh terhadap profesi mereka sebagai
akuntan dimasa yang mendatang. Mengetahui perbedaan persepsi juga bisa dipakai
dalam pertimbangan pengambilan keputusan. Melihat hal itu, peneliti akan
melaksanakan  penelitian dengan judul “PERSEPSI MAHASISWA
AKUNTANSI TERHADAP ETIKA DAN KODE ETIK PROFESI

AKUNTAN (Studi Empiris Pada PTS dan PTN Kota Yogyakarta)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini se-

bagai berikut:

a. Apakah terdapat perbedaan tingkat pemahaman kode etik antara PTN dan PTS?

b. Apakah terdapat perbedaan antara PTN dan PTS terhadap persepsi etis?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian sebagai berikut:

a. Untuk menguji tingkat perbedaan tingkat pemahaman kode etik antara PTN
dan PTS.

b. Untuk menguji tingkat perbedaan antara PTN dan PTS terhadap persepsi etis.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

a. Bagi Aspek Teoritis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk perkembangan ilmu penge-
tahuan dan juga referensi terkait persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika
profesi akuntan. Diharapkan juga dapat menambah materi pembelajaran
akuntansi etis untuk menghasilkan akuntan yang beretika.

b. Bagi Pembaca
Diharapkan bisa memberikan informasi serta masukan bagi pembaca mengenai
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika profesi akuntan.

c. Bagi Penulis:
Sebagai sarana untuk menambah wawasan di bidang akuntasi dan juga men-
gaplikasikan sebagai sarana pelatihan kemampuan dari penulis itu sendiri.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Meningkatkan pengetahuan dan menjadi bahan referensi ataupun bahan per-
timbangan dan pembanding bagi peneliti yang berminat mengembangkan

penelitian selanjutnya dalam hal yang sama di waktu yang akan dating.

1.5 Kontribusi Penelitian

Kontribusi yang diharapkan oleh peneliti yaitu mampu memberikan manfaat
kepada pembaca dan juga kepada mahasiswa prodi akuntansi dan juga wawasan
terhadap fakultas bisnis yang mempelajari akuntansi etis mengenai pemahaman

persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika profesi akuntan



1.6 Batasan Penelitian

Batasan didalam penelitian yaitu hanya pada mahasiswa akuntansi di perguruan
tinggi negeri dan swasta di kota Yogyakarta dan hanya mengenai persepsi maha-
siswa akuntansi terhadap etika dan kode etik profesi akuntan. Dengan variabel in-
dependent (X1) Tingkat pemahaman kode etik dan (X2) Perbedaan Mahasiswa

PTN dan PTS terhadap (YY) Persepsi etis profesi akuntan.



BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, bisa disimpulkan:

Dari hasil pengujian dengan One-Way Anova dan dilanjutkan dengan pengujian
Independent T-Test terdapat perbedaan terhadap persepsi mahasiswa prodi
akuntansi pada PTS dan PTN Kota Yogyakarta pada variabel tingkat pemahaman
kode etik dan persepsi etis. Signifikansi < 0,05 berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara variabel independen dan variabel dependen yang diakibatkan ka-
rena pada masing-masing di perguruan tinggi yang berada di Kota Yogyakarta su-
dah diberikan pengetahuan yang cukup mengenai profesi akuntan tetapi memiliki
perbedaan dalam cara mengajar pada saat menempuh perkuliahan. Oleh karena itu,
terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa akuntansi PTS dan

PTN Kota Yogyakarta terhadap etika dan kode etik profesi akuntan.

5.2 Saran

Adapun saran yang bisa disampaikan peneliti yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel agar pembaca
dapat memahami lebih luas mengenai fenomena penelitian perbedaan persepsi.

2. Memperluas cakupan penelitian pada universitas yang ada di Indonesia tidak
hanya pada kota Yogyakarta.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel yang sesuai dengan

tema penelitian yang berkaitan dengan persepsi etis profesi akuntan.

33



5.3 Keterbatasan
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang dapat dijabarkan an-

tara lain sebagai berikut:

1. Responden penelitian ini terbatas pada satu kota saja yaitu kota Yogyakarta.

2. Pengisian kuesioner oleh responden tidak terluput dari bias sosial respon.
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